BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Ditinjau secara umum film dokumenter “Bayang-Bayang Perubahan”
telah berhasil diciptakan dengan baik. Meskipun proses produksinya memakan
waktu selama 6 semester karena tidak semudah yang diduga. Banyak
hambatan serta keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi dalam proses

S mencari gaya

lebih ekspresif

1 penonton. Film dokumenter “Bayang-
Bayang Perubahan” dibuat bercerita dari sudut pandang dalang sebagai pelaku
utama yang merasakan langsung bagaimana permasalahan-permasalahan
pagelaran wayang kulit di Yogyakarta sekarang, lewat statement-statement
yang dikemas dalam adegan goro-goro. Penggunaan adegan goro-goro akan
membuat penonton dengan mudah menerima informasi yang disampaikan
karena Semar, Nala Gareng, Petruk dan Bagong bercerita dengan banyolan-
banyolan yang lucu serta bahasa sehari-hari yang sangat mudah dimengerti.

Dengan menggunakan adegan goro-goro, film dokumenter “Bayang-Bayang
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Perubahan” ingin membawa penonton kedalam suatu pagelaran wayang kulit
yang sedang berlangsung dengan suasananya yang menyenangkan

Keinginan untuk menyajikan visual wayang kulit dari belakang kelir
sebagai cara untuk mengembalikan fungsi kelir kepada publik agar penonton
bisa menangkap bayang-bayang wayang dengan fantasi yang lebih luas dan
sebagai bentuk ekspresif dalam film dokumenter “Bayang-Bayang

Perubahan”. Merupakan sebuah tantangan tersendiri, karena bentuk wayang

kulit adalah dua dimensi dan menempel di kelir, maka harus mengedepankan

visual yang menarik agar tidaks,, membosankan. Film “Bayang-Bayang

Perubahan” melakukan bebefapa langKaRNpertama, dalam pembuatan adegan

goro-goro merigotnakan multicamsagar mendapathanyek variasi shot. Kedua

menciptakan fadegan-adegan yang etraktif misalnya, sabetan wayang pada
adegan falam-alamany “dan adegan )y puncak ketika | Gareng membanting
handphone’ Bagong karena /tidak, terina kalau pagelaran | wayang kulit
mengalamiypertigakan menjadijedtrteminan hiburan sajas

Jema yang ‘diangkat besubungangddéngan kebudayan membahas
tentang kKeadaan wayang\ Kulit“saat, ini. Salah satu cabang /kesenian yang
berfungsi dalam mendukung keglatan masyarakat |sejak’ /dahulu hingga
sekarang, adalah seni ‘pewayangan yeng/hidup atau=ttmbuh berkembang
menyesuaikan,_zamannya. \Wayang memiliki nilai hiburan yang mengandung
cerita baku balkeUntuK tontdnan maupan tuntgnan disampaikan melalui adegan
tertentu beserta tokoh-tokoh wayang Yyang terlibat sedangkan mutu
penampilan tergantung pada dan presepsi dalang dan daya tarik masyarakat
sebagai penikmatnya.

Ada beberapa hambatan teknis yang dihadapi pagelaran wayang di

Yogyakarta saat ini yang harus diperhatikan:

1. Waktu, pagelaran semalam suntuk atau tujuh sampai delapan jam non stop
membuat penonton kelelahan. Faktor panjangnya pertunjukan
mempengaruhi efektivitas penyampaian pesan dan kebosanan bisa
menyebabkan perhatian penonton berkurang. Sehingga tidak seluruh

informasi disampaikan oleh dalang menimbulkan perubahan dalam

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta



153

penontonnya. Walaupun sudah ada beberapa dalang melakukan terobosan
yaitu dengan melakukan pagelaran padat selama 1-2 jam namun
pementasan semacam itu masih sangat jarang ditemui atau hanya bisa
ditemui ketika ada acara-acara tertentu.

2. Bahasa, pagelaran wayang kulit selalu menggunakan bahasa Jawa dari
tingkat ngoko sampai karma inggil. Muatan pelajaran bahasa Jawa di
sekolah yang sudah berkurang dibandingkan bahasa internasional dan
tidak digunakannya bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Berakibat
sebagian besar anak mudaJtidak paham apa yang disampaikan dalam
pagelaran.

3. Cara pengemasan pagelaranwayang kulit, tatanan pagelaran wayang kulit
ternyaga selalu berubah untukwnengikuti kebutuhan, masyarakat. Sekarang
pagelaran: wayang Kulit berada dalam fase lebih dominan hiburan. Dan
pagalavan pun sudah diubah ol€l pata dalang sebagaipelakunya, walupun
terjaditkonthksang berkepanjangan” Dalang sefal memungulkan ciri khas
atau kefstimewaan, yang dimiliki misalnya yang punyakeistimewaan sabet
pasti'gaya sabetannyadibuat bagus, yang/bisa ngelucu pasti dibuat selucu-
lueumya. Punya suara bagus pasti suluknya dibuat bagus¢/Namun nyatanya
pagelaraniwayang kolit masib sepl penonton. Sehingga sekarang bukan
saatnya Magrsitdgang karena bent(K™tatananfpagelafan berubah, namun
bersatu uUnuK™ memperkenalkan wayang Ku#t sejak dini kepada
masyarakat.

Diharapkan dengan menonton film dokumenter “Bayang-Bayang
Perubahan” masyarakat peduli dengan keberadaan pagelaran wayang kulit di
Yogyakarta, sehingga bisa memahami persoalan-persoalan yang sedang
dialami di era globalisasi sekarang ini. Dengan ‘‘Bayang-Bayang Perubahan’’
diajak peduli terhadap kesenian tradisonal disekitar dan menentukan sikap
bagaimana seharusnya memperlakukan kesenian wayang kulit sebagai
kesenian adiluhung karena begitu banyak ajaran-ajaran mulia dan masih

relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini.
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B. Saran

Menciptakan sebuah film dokumenter sangat memerlukan kepekaan
yang sangat kuat terhadap lingkungan yang ada di sekitar. Riset yang baik dan
kedekatan dengan subjek yang diangkat menjadi sangat penting untuk
mewujudkan dokumenter yang sesuai dengan tujuan pembuatan dokumenter.
Berikut beberapa hal yang dapat disarankan untuk siapa saja yang ingin
memproduksi sebuah film dokumenter :
1. Riset yang matang sangat diperlukan dalam proses produksi hingga pasca

produksi. Lakukan ris nakan tiga tahapan yaitu pengamatan,
partisipasi dan wawaneara

seperti dalam film

mengulang 3 kali adegan goro-goro karena ingin menyajikan siluet yang
baik dari belakang kelir seperti dalam pagelaran wayang kulit.

6. Selalu tenang walaupun sudah deadline karena Tuhan selalu bersama
mahasiswa tingkat akhir.
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GLOSARIUM
Abdidalem  : Pegawai keraton.
Adiluhung : Adi luhung berasal dari bahasa Jawa, kata adi berarti bagus dan

luhung berarti tinggi, sehingga adi luhung memiliki pengertian

sesuatu yang bagus atau indah dan memiliki nilai tinggi.

Pengertian ini didasarkan pada perspektif elite kraton yang
menganggap bhasilkan dari kraton memiliki nilai

inggi

Antawacana
Ayak-Ayake
Babon

Blencong

Dhodhogan

Gagrag

Gamelan . Alat musik Jawa yang berlaras pelog dan slendro berfungsi untuk
mengiringi pertunjukan wayang.

Gawang kelir : Kain putih dengan lis warna hitam atau merah yang dibentang

pada gawang, berfungsi untuk tempat memainkan wayang.

Geger : Huru-hara, kerusuhan, kacau.
Gending : Deretan nada-nada yang sudah tersusun alur melodi musikalnya.
Keprak : Lempengan besi atau prunggu yang diletakan di kotak wayang

dan dibunyikan oleh dalang berfungsi sebagai pengisi suasana dan
pemberi aba-aba.
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Keprakaan : Suara lempengan logam yang digantungkan pada kotak wayang.

Kontemplatif : Mengalir.

Kothak : Tempat menaruh wayang yang berbentuk kotak dan terbuat dari
kayu, juga digunakan oleh dalang untuk dodogan yang berfungsi

memberi aba-aba pada pengiring dan menggambarkan suasana

adegan.
Lakon : Cerita yang dimainkan dalam wayang kulit.
Nggoleki : Mencari.
Niyaga : Penabuh gamelan.
Pakem : Patokan.

Pengrawit

Pathet

Pendhapa

Pocapan : Pengucapan cerita oleh dalang.

Pringgitan  : Ruang khusus untuk pementasan wayang.

Ringgit : Wayang.

Ruwatan : Salah satu cerita dalam pedalangan yang berisi ritual pembebasan
sukerta seseorang.

Sajen . Salah satu perlengkapan yang berisi beras ketan, kelapa, pisang,

benang lawe yang ditaruh didepan dalang.
Samar : Kabur, remang, tidak jelas.

Simpingan  : Wayang-wayang yang ditata rapi dikanan kiri gawang kelir.
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Sinden : Orang yang bertugas seperti penyanyi.
Suwuk : Bagian akhir gending

Tembang : Nyanyi.

Wanda : Penggambaran karakter.

Wayang : Boneka yang dimainkan dalang.
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